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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kecemasan praoperatif sering dialami pasien yang akan menjalani tindakan 

odontektomi dan dapat memengaruhi kondisi fisiologis, seperti peningkatan tekanan darah, 

denyut nadi, serta menurunkan kesiapan mental pasien sebelum operasi. Terapi hand massage 

merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan mudah 

diterapkan untuk memberikan efek relaksasi sehingga efektif dalam menurunkan kecemasan 

praoperatif. Skenario Kasus : Studi kasus ini dilakukan pada seorang pasien perempuan 

berusia 27 tahun yang akan menjalani operasi odontektomi di Ruang Instalasi Bedah Sentral 

RSUD Salatiga. Pasien mengalami kecemasan praoperatif tingkat sedang dengan skor  

Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) sebesar 18. Diagnosa keperawatan yang 

ditegakkan adalah Ansietas (D.0080). Strategi Penelusuran Bukti : Penelusuran bukti 

dilakukan melalui jurnal nasional dan internasional lima tahun terakhir menggunakan kata 

kunci hand massage, preoperative anxiety, dan nursing intervention, yang menunjukkan 

efektivitas  massage dalam menurunkan kecemasan praoperasi. Pembahasan : Intervensi 

keperawatan meliputi edukasi praoperasi, komunikasi terapeutik, teknik relaksasi napas dalam, 

dan terapi  massage selama ±10 menit. Hasil evaluasi menunjukkan penurunan skor APAIS 

menjadi 10 (kecemasan ringan). Kesimpulan : Terapi hand massage efektif sebagai intervensi 

keperawatan nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan mudah diterapkan untuk 

menurunkan kecemasan pasien praoperasi odontektomi. 
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ABSTRACT 

Background : Preoperative anxiety is commonly experienced by patients undergoing 

odontectomy and can affect physiological conditions, such as increased blood pressure and 

heart rate, as well as reduce patients’ mental readiness before surgery. Hand massage therapy 

is a simple, safe, and easily applicable non-pharmacological nursing intervention that provides 

relaxation effects and is effective in reducing preoperative anxiety. Case Scenario : This case 

study was conducted on a 27-year-old female patient scheduled to undergo odontectomy at the 

Central Surgical Installation of RSUD Salatiga. The patient experienced moderate 

preoperative anxiety with a Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) score of 18. 

The established nursing diagnosis was Anxiety (D.0080). Evidence Search Strategy: Evidence 

was obtained from national and international journals published within the last five years using 

the keywords hand massage, preoperative anxiety, and nursing intervention. The literature 

indicated that massage therapy is effective in reducing preoperative anxiety. Discussion : 

Nursing interventions included preoperative education, therapeutic communication, deep 

breathing relaxation techniques, and hand massage therapy for approximately 10 minutes. The 

evaluation results showed a decrease in the APAIS score to 10, indicating mild anxiety. 

Conclusion : Hand massage therapy is an effective, simple, safe, and easily applicable non-

pharmacological nursing intervention for reducing preoperative anxiety in patients 

undergoing odontectomy. 
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PENDAHULUAN 

Odontektomi merupakan 

prosedur pembedahan untuk 

mengangkat gigi impaksi, 

khususnya molar ketiga, yang tidak 

dapat dicabut secara konvensional 

karena terhalang jaringan keras 

maupun lunak. Tindakan ini 

melibatkan proses pembuatan flap, 

osteotomi, serta ekstraksi gigi 

secara bertahap, sehingga 

memerlukan perencanaan 

praoperatif yang matang untuk 

meminimalkan risiko komplikasi 

intra dan pascaoperasi (Bidang, 

2018). Prosedur pembedahan, 

termasuk odontektomi, secara 

umum dapat memengaruhi kondisi 

fisiologis pasien karena adanya 

trauma jaringan yang berdampak 

pada sistem tubuh secara 

menyeluruh (Rismawan, 2019). 

Tindakan pembedahan 

sering dikaitkan dengan persepsi 

negatif dan stigma di masyarakat, 

sehingga menimbulkan respon 

psikologis berupa kecemasan pada 

pasien. Pasien yang akan menjalani 

operasi umumnya mengalami 

peningkatan kecemasan sejak masa 

persiapan hingga menjelang 

tindakan, yang dipicu oleh rasa 

takut terhadap nyeri, anestesi, hasil 

operasi, maupun kemungkinan 

komplikasi (Potter & Perry, 2016). 

Li et al. (2021) menyebutkan bahwa 

kecemasan praoperasi juga dapat 

diperberat oleh lingkungan ruang 

operasi yang asing serta kurangnya 

dukungan psikologis yang 

dirasakan pasien selama masa 

menunggu tindakan. 

Kecemasan praoperatif 

memiliki dampak signifikan 

terhadap kondisi fisik pasien, 

seperti peningkatan tekanan darah, 

denyut nadi, gangguan pola tidur, 

dan ketegangan otot, yang 

berpotensi mengganggu proses 

pembedahan serta pemulihan 

pascaoperasi. Data menunjukkan 

bahwa kecemasan praoperasi 

dialami oleh sekitar 534 juta orang 

di dunia, dengan prevalensi yang 

cukup tinggi pada kelompok usia 

dewasa dan lanjut usia (Ajani et al., 

2023). Oleh karena itu, perawat 

memiliki peran penting dalam 

mengidentifikasi serta menurunkan 

tingkat kecemasan pasien melalui 

intervensi keperawatan mandiri 

yang aman dan efektif (Kholifah, 

2019). 

Salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat 

dilakukan oleh perawat adalah 

terapi hand massage. Hand 

massage merupakan teknik 

pemijatan sederhana pada tangan 

dengan tekanan lembut dan ritmik 

yang bertujuan memberikan efek 

relaksasi fisik dan psikologis. 

Pemijatan ini dapat merangsang 

pelepasan endorfin, menurunkan 

ketegangan otot, serta memberikan 

rasa nyaman sehingga membantu 

menurunkan tingkat kecemasan 

pasien (Yanti et al., 2021; Udani et 

al., 2023). Selain itu, terapi hand 

massage tidak memerlukan 

peralatan khusus dan dapat 

diterapkan pada berbagai kondisi 

pasien dengan biaya yang minimal 

(Fadilah, 2016). 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian 

hand massage efektif dalam 

menurunkan kecemasan pasien 

praoperasi. Kusmirayanti et al. 

(2021) melaporkan adanya 

penurunan signifikan tingkat 

kecemasan pasien preoperatif 

setelah diberikan hand massage. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Li et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa hand massage 

selama 15 menit mampu 

menurunkan kecemasan dan 

meningkatkan kepuasan pasien 

praoperasi.  



Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk 

mengkaji penerapan pemberian 

terapi hand massage terhadap 

tingkat kecemasan pasien 

praoperasi odontektomi di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral. 

  

METODE  

 Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Subjek 

penelitian adalah satu pasien 

praoperasi odontektomi di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral RSUD 

Salatiga yang memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu pasien perempuan 

usia 20–30 tahun, mampu 

berkomunikasi dengan baik, serta 

bersedia mengikuti intervensi hand 

massage. 

Intervensi yang diberikan 

berupa terapi hand massage selama 

±10 menit pada tangan yang tidak 

terpasang infus, sesuai dengan 

standar prosedur operasional. 

Pengukuran tingkat kecemasan 

dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan  

Preoperative Anxiety and 

Information Scale (APAIS) (Ajani 

et al., 2023). 

Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, 

observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan 

tingkat kecemasan pasien sebelum 

dan sesudah pemberian terapi hand 

massage. Penelitian ini telah 

memperhatikan prinsip etika 

penelitian meliputi informed 

consent, anonimitas, dan 

kerahasiaan data responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengkajian  

 Studi kasus ini dilakukan 

pada satu pasien perempuan 

praoperasi odontektomi di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral RSUD 

Salatiga. Berdasarkan hasil 

pengkajian awal, pasien 

menunjukkan respon psikologis 

berupa kecemasan menjelang 

tindakan pembedahan. Secara 

subjektif, pasien menyatakan 

merasa takut menghadapi operasi, 

khawatir akan nyeri pascaoperasi, 

serta sulit tidur pada malam 

sebelum tindakan. Secara objektif, 

pasien tampak gelisah, berbicara 

dengan suara pelan, dan terlihat 

tegang saat berada di ruang 

persiapan operasi. 

Pengukuran tingkat 

kecemasan dilakukan menggunakan  

Preoperative Anxiety and 

Information Scale (APAIS). Hasil 

pengukuran pre-intervensi 

menunjukkan skor 18, yang 

termasuk dalam kategori 

kecemasan sedang. Temuan ini 

menandakan bahwa pasien 

mengalami kecemasan yang cukup 

signifikan dan memerlukan 

intervensi keperawatan. 

Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa pasien 

praoperasi odontektomi mengalami 

kecemasan sedang sebelum 

tindakan. Kondisi ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan 

bahwa tindakan pembedahan sering 

memicu kecemasan akibat 

ketakutan terhadap nyeri, anestesi, 

serta ketidakpastian hasil operasi 

(Potter & Perry, 2016). Lingkungan 

ruang operasi yang asing dan 

kurangnya pengalaman operasi 

sebelumnya juga menjadi faktor 

yang memperberat kecemasan 

pasien, sebagaimana dilaporkan 

oleh Li et al. (2021). 

2. Diagnosa 

Berdasarkan hasil 

pengkajian tersebut, diagnosa 

keperawatan yang ditegakkan 

adalah Ansietas (D.0080) 

berhubungan dengan kurang 



terpapar informasi tentang prosedur 

operasi dan adanya stresor 

praoperatif, ditandai dengan 

perilaku gelisah dan pernyataan 

pasien merasa cemas. 

Diagnosa keperawatan 

Ansietas (D.0080) dipilih karena 

pasien menunjukkan respon 

emosional yang tidak adaptif 

terhadap situasi praoperatif. Data 

subjektif berupa pernyataan pasien 

merasa takut dan khawatir, serta 

data objektif berupa perilaku 

gelisah dan ketegangan, sesuai 

dengan kriteria diagnostik dalam 

Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia (SDKI). Penetapan 

diagnosa ini menjadi dasar dalam 

penyusunan intervensi keperawatan 

yang tepat dan terarah. 

3. Intervensi 

Intervensi keperawatan 

yang diberikan berfokus pada 

penurunan kecemasan pasien, 

dengan implementasi utama berupa 

terapi hand massage sebagai 

intervensi nonfarmakologis. Setelah 

dilakukan intervensi, evaluasi 

menggunakan APAIS menunjukkan 

penurunan skor kecemasan menjadi 

10, yang termasuk dalam kategori 

kecemasan ringan. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan 

positif terhadap tingkat kecemasan 

pasien setelah intervensi diberikan. 

4. Implementasi 

Implementasi keperawatan 

dilakukan secara bertahap dan 

terstruktur. Tindakan diawali 

dengan pemberian edukasi 

kesehatan mengenai prosedur 

odontektomi, tujuan tindakan, dan 

sensasi yang mungkin dirasakan 

pasien. Edukasi ini bertujuan untuk 

mengurangi kecemasan akibat 

kurangnya informasi. Selanjutnya, 

perawat memberikan kesempatan 

kepada pasien untuk 

mengekspresikan perasaan dan 

ketakutannya sebagai bentuk 

komunikasi terapeutik. Pasien 

kemudian diajarkan teknik relaksasi 

napas dalam untuk membantu 

menurunkan ketegangan fisik dan 

mental. 

Intervensi utama berupa 

terapi hand massage dilakukan 

selama ±10 menit pada tangan 

pasien yang tidak terpasang infus. 

Teknik dilakukan dengan tekanan 

lembut dan gerakan ritmik sesuai 

standar prosedur, dimulai dari 

telapak tangan, punggung tangan, 

hingga jari dan pergelangan tangan. 

Selama pelaksanaan, lingkungan 

dijaga tetap tenang dan nyaman 

untuk mendukung proses relaksasi. 

Hand massage bekerja dengan 

merangsang sistem saraf 

parasimpatis, meningkatkan 

pelepasan endorfin, serta 

menurunkan aktivitas simpatis yang 

berperan dalam respon kecemasan 

(Yanti et al., 2021; Ajani et al., 

2023). 

5. Evaluasi 

Setelah intervensi, pasien 

menunjukkan perubahan yang 

signifikan. Secara subjektif, pasien 

menyatakan merasa lebih tenang 

dan rileks dibandingkan sebelum 

tindakan. Secara objektif, pasien 

tampak lebih santai, tidak lagi 

menunjukkan perilaku gelisah 

berlebihan, serta mampu mengikuti 

instruksi dengan lebih baik. Skor 

APAIS menurun dari 18 

(kecemasan sedang) menjadi 10 

(kecemasan ringan). Penurunan 

skor ini menunjukkan bahwa terapi 

hand massage efektif dalam 

menurunkan tingkat kecemasan 

praoperatif. 

Hasil studi kasus ini sejalan 

dengan penelitian Kusmirayanti et 

al. (2021) dan Udani et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa hand 

massage memberikan efek relaksasi 

yang signifikan dan mampu 

menurunkan kecemasan pasien 



praoperasi. Dengan demikian, 

terapi hand massage dapat 

direkomendasikan sebagai 

intervensi keperawatan mandiri 

yang aman, sederhana, dan efektif 

untuk membantu pasien 

menghadapi tindakan pembedahan, 

khususnya pada kasus odontektomi. 

 

KESIMPULAN 

 Pasien praoperasi 

odontektomi dalam studi kasus ini 

mengalami kecemasan sedang 

dengan skor APAIS 18 sebelum 

intervensi. Diagnosa keperawatan 

yang ditegakkan adalah Ansietas 

(D.0080) yang berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi dan 

adanya stresor praoperatif. 

Pemberian intervensi keperawatan 

berupa edukasi praoperasi, 

komunikasi terapeutik, teknik 

relaksasi napas dalam, dan terapi 

hand massage selama ±10 menit 

terbukti menurunkan tingkat 

kecemasan pasien, ditunjukkan 

dengan penurunan skor APAIS 

menjadi 10 (kecemasan ringan). 

Dengan demikian, terapi hand 

massage dapat disimpulkan efektif 

sebagai intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang sederhana, 

aman, dan mudah diterapkan untuk 

membantu menurunkan kecemasan 

pasien praoperasi odontektomi. 

 

SARAN 

Bagi pasien, diharapkan 

dapat aktif bertanya dan mencari 

informasi mengenai prosedur 

operasi sehingga kecemasan pre 

operasi dapat diminimalkan. Bagi 

perawat, disarankan untuk 

menerapkan teknik hand massage 

sebagai bagian dari asuhan 

keperawatan pre operasi guna 

membantu menurunkan kecemasan 

pasien. Bagi institusi rumah sakit, 

perlu diselenggarakan pelatihan 

bagi perawat terkait teknik hand 

massage yang benar dan aman. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat meneliti teknik relaksasi lain 

serta menggunakan sampel yang 

lebih besar untuk memperkuat bukti 

ilmiah. 
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